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MINAT BELAJAR SISWA PADA MATERI
CERITA SEJARAH TERHADAP PRESTASI MATA PELAJARAN
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM

A. Kajian Pustaka
1. Minat Belgjar Siswa
a. Pengertian Minat Belajar

Untuk dapat melihat keberhasilan proses kegiatarajebe
mengajar, seluruh faktor-fakor yang berhubungangdenguru dan
murid harus dapat diperhatikan. Mulai dari perilaguru dalam
mengajar sampai dengan tingkah laku siswa sebimgabal balik dari
hasil sebuah pengajaran.

Tingkah laku siswa ketika mengikuti proses belajengajar
dapat mengindikasikan akan ketertarikan siswa letseerhadat
pelajaran itu atau sebaliknya, ia merasa tidalari&rdengan pelajaran
tersebut. Ketertarikan siswa inilah yang merupagalah satu tanda-
tanda minat. Lebih lanjut terdapat beberapa peiagertminat
diantaranya adalah:

Menurut M. Alisuf Sabri Minat adalah “kecenderungantuk
selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu secasrhenerus, minat
ini erat kaitannya dengan perasaan senangen&a itu dapat
dikatakan minat itu terjadi karena sikap senangadlapsesuatu, orang
yang berminat kepada sesuatu berarti ia sikapnyaange kepada

sesuatu?

1 M. Alisuf Sabri,Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 1995), Cet. Ke-
11, him. 84



Menurut Muhibbin Syah Minat adalah “kecendgam dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang beshadap sesuaty’.

Menurut Ahmad D. Marimba Minat adalah “kecendgam
jiwa kepada sesuatu, karena Kkita merasa adazenkagan dengan
sesuatu itu, pada umumnya disertai dengan perasaamg akan sesuatu
itu”.>

Menurut Mahfudh Shalahuddin Minat adalah “perhatisang
mengandung unsur-unsur perasaan. Dengan begitat, tambah
Mahfudh, sangat menentukan sikap yang menyelabkeseorang
aktif dalam suatu pekerjaan, atau dengan kata, aiimat dapat menjadi

sebab dari suatu kegiatah”.

Menurut Crow dan Crow bahwa “minat atau interessabi
berhubungan dengan daya gerak yang mendorong itk wendrung
atau merasa tertarik pada orang, benda, kegiatanpun bisa berupa

pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh kawgiati sendiri

Adapun materi cerita sejarah adalah bagian daramatajaran
Sejarah Kebudayaan Islam pada Pendidikan Agamm IdiaMadrasah
Ibtidaiyah yang dimaksudkan untuk memberikan megiivaimbingan,
mengarahkan pemahaman, megembangkan kemampuan dasar
menghayati isi yang terkandung dalam isi ceritaarsdj islamyang
diharapkan dapat membentuk perilaku baik, sepaihyla tokoh dalam

cerita sejarah islam.

Dari uraian diatas penulis simpulkan bahwa materitac sejarah

adalah kemauan yang timbul karena rangsangan dani, lyang

2 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan pendekatan Baru, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2001), Cet. Ke-6, him. 136

¥ Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan Isam, (Bandung: PT. Almaiarif,
1980), Cet. Ke-4, him. 79

4 Mahfudh ShahuddirPengantar Psikologi Pendidikan, (Surabaya: Bina llmu, 1990),
Cet. Ke-1, him. 95

® Abd. Rachman Abromsykologi Pendidikan, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1993),
Cet. Ke-4, him. 112



memberikan rasa ingin tahu terhadap sesuatu hagabgmenjelasan ini,
seorang guru apabila ingin berhasil dalam melakukegiatan belajar
mengajar harus dapat memberikan stimulan agar sy@venempunyai
keinginan dan berminat dalam mengikuti proses &elapengajar
tersebut. Apabila murid sudah merasa berminat rkahgpelajaran,
maka ia akan dapat mengerti dengan mudah dan lsgj@kpabila murid
merasakan tidak berminat dalam melakukan prosebglajaran ia akan

merasa tersiksa mengikuti pelajaran tersebut
. Aspek-aspek Minat Belajar

Seperti yang telah di kemukakan bahwa minat dapatilcan
sebagai suatu ketertarikan terhadap suatu objekg yYleemudian
mendorong individu untuk mempelajari dan menelaegala hal yang
berkaitan dengan minatnya tersebut.

Minat yang diperoleh melalui adanya suatu prosetajdre
dikembangkan melalui proses menilai suatu objekgy&emudian
menghasilkan suatu penilaian-penilaian tertentlnasp objek yang

menimbulkan minat seseorang.

Penilaian-penilaian terhadap objek yang digdromelalui
proses belajar itulah yang kemudian menghasilkaatu keputusan
mengenal adanya ketertarikan atau ketidaktertarsieseorang terhadap
objek yang dihadapinya.

Hurlock mengatakan minat merupakan hasil dari gpEman
atau proses belajirebih jauh ia mengemukakan bahwa minat memiliki

dua aspek yaitu:

1. Aspek kognitif

Aspek ini didasarkan atas konsep yang dikembangkan

seseorang mengenai bidang yang berkaitan dengaat.nonsep

® Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1990), him. 422



yang membangun aspek kognitif didasarkan atas f@nga dan apa
yang dipelajari dari lingkungan.

2. Aspek afektif
Aspek afektif ini adalah konsep yang membangun épns
kognitif dan dinyatakan dalam sikap terhadamidan atau objek
yang menimbulkan minat. Aspek ini mempunyai perayamg besar

dalam memotivasikan tindakan seseorang.

Berdasarkan uraian tersebut, maka mint terhad#p pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam yang dimiliki seseorarig@bibawaan sejak
lahir, tetapi dipelajari melalui proses penilailaognitif dan penilaian
afektif seseorang yang dinyatakan dalam sikap. Bergta lain, jika
proses penilaian kognitif dan afektif seseorandnaeéap objek minat
adalah positif maka akan menghasilkan sikap yangtipalan dapat

menimbulkan minat.

c. Indikator Minat Belajar
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia indikator adalah
pemantau (sesuatu) yang dapat memberikan peturfek#angar.
Kaitannya dengan minat siswa maka indikator adaebagai alat
pemantau yang dapat memberikan petunjuk ke arahtnfaa beberapa
indikator siswa yang memiliki minat belajar yatmgggi hal ini dapat
dikenali melalui proses belajar dikelas maupunrdab.

1. Perasaan Senang
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atéa su
terhadap pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mesalmaka ia
harus terus mempelajari ilmu yang berhubungan dengejarah
Kebudayaan Islam. Sama sekali tidak ada perasspaksa untuk

mempelajari bidang tersebut.

! Depdikbud ,Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), Cet. Ke-
10, him. 329
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2. Perhatian dalam Belajar
Adanya perhatian juga menjadi salah satu indikabomat.
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktifitas jkita terhadap
pengamatan, pengertian, dan sebagainya dengan saemgiegkan
yang lain dari pada itu. Seseorang yang memilikiatnpada objek
tertentu  maka dengan sendirinya dia akan mempkahabobjek
tersebut. Misalnya, seorang siswa menaruh merhatap pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam, maka ia berusaha untukperbatikan

penjelasan dari gurunya.

3. Bahan Pelajaran dan Sikap Guru yang Menarik

Tidak semua siswa menyukai suatu bidang studi grelaj
karena faktor minatnya sendiri. Ada yang mengemkam minatnya
terhadap bidang pelajaran tersebut karena peng#atihgurunya,
teman sekelas, bahan pelajaran yang menarik. Watadpmikian
lama-kelamaan jika siswa mampu mengembangkan nymagang
kuat terhadap mata pelajaran niscaya ia bisa metebeprestasi yang
berhasil sekalipun ia tergolong siswa yang berkepummn rata-rata.
Sebagaimana dikemukakan oleh Brown yang dikatgh Al

Imran sebagai berikut:

“Tertarik kepada guru, artinya tidak membendcitau
bersikap acuh tak acuh, tertarik kepada mp#ajaran yang
diajarkan, mempunyai antusias yang tinggi seamangendalikan
perhatiannya terutama kepada gur, ingin selaugabung dalam
kelompok kelas, ingin identitas dirinya diketalaleh orng lain,
tindakan kebiasaan dan moralnya selalu dalamtrdddiri, selalu
mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembadn delalu

terkontrol oleh lingkunganny&”.

8 Ali Imran, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 1996), Cet, Ke-
1, him. 88
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4. Manfaat dan Fungsi Mata Pelajaran

Selain adanya perasaan senang, perhatian dalkagjar
dan juga bahan pelajaran serta sikap guru yang nkerdanya
manfaat dan fungsi pelajaran (dalam hal inilajpean Sejarah
Kebudayaan Islam) juga merupakan salah satukatmt minat.
Karena setiap pelajaran mempunyai manfaat dagsfaya. Seperti
contoh misalnya pelajaran Sejarah Kebudayaan Islaamyak
memberikan manfaat kepada siswa bila Sejarah Kstmaoh Islam
tidak hanya dipelajari di sekolah tetapi jugepetdjari sebaliknya
bila siswa tidak membaca pelajaran Sejarah Hayman Islam
maka siswa tidak dapat merasakan manfaat tgdgpat dalam

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam tersebut.
d. Faktor-faktor yang mempengar uhi minat belajar

Salah satu pendorong dalam keberhasilan bela@dalah
minatterutama minat yang tinggi. Minat itu aid muncul dengan
sendirinya akan tetapi banyak faktor yang dapat pesmgaruhi
munculnya minat.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi mieédjan siswa

antara lain:

1. Motivasi
Minat seseorang akan semakin tinggi bila disemativasi,
baik yang bersifat internal ataupun eksternal. NenhuD.P.
Tampubolon minat merupakan perpaduan antara keingidan
kemampuan yang dapat berkembang jika ada mofivasiorang
siswa yang ingin memperdalam Illmu Pengetahuan rigntafsir
misalnya, tentu akan terarah minatnya untuk memlimdai-buku

tentang tafsir, mendiskusikannya, dan sebagainya.

° D.P. Tampubolonyiengembangkan Minat Membaca Pada Anak, (Bandung: Angkasa,
1993), Cet, Ke-1, him.41
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2. Belajar

Minat dapat diperoleh melalui belajar, karena denbelajar
siswa yang semula tidak menyenangi suatu pelajenaentu, lama
kelamaan lantaran bertambahnya pengetahuan mengefa@aran
tersebut, minat pun tumbuh sehingga ia akan leldt tagi
mempelajari pelajaran tersebut. Hal ini sesdemgan pendapatnya
Singgih D. Gunarsa dan Ny. Singgih D.G bahwa imakatn timbul
dari sesuatu yang diketahui dan kita dapat mengesaisuatu dengan
belajar, karena itu semakin banyak belajamaden luas pula
bidang minat?

3. Bahan Pelajaran dan Sikap Guru

Faktor yang dapat membangkitkan dan merangsantat
adalah faktor bahan pelajaran yang akan rétempa kepada siswa.
Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, akangéipelajari oleh
siswa yang bersangkutan. Dan sebaliknya bahajapsiayang tidak
menarik minat siswa tentu akan dikesampingkaleh siswa,
sebagaimana telah disinyalir oleh Slameto bahwaaiMmempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap belkggena bila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan nsisata, maka siswa
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, kareiidak tada daya
tarik baginyat*

Guru juga salah satu obyek yang dapat meearyy dan
membangkitkan minat belajar siswa. Menurut tK8mger bahwa
Guru yang berhasil membina kesediaan belajarid-muridnya,
berarti telah melakukan hal-hal yang terpentiaggydapat dilakukan
demi kepentingan murid-muridnya.

19 Singgih D.G. dan Ny. SDG, Psikologi Perawatamkéita: BPK Gunung Mulia,
1989), Cet. Ke-3, him 68

1 Slametopp.cit, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), Cet. Ke-2, him.187

12 Kurt Singer, Membina Hasrat Belajar di Sekolah, (Terj. Bergman Sitorus),
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1987), him. 93
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Guru yang pandai, baik, ramah, disiplin, sertardisgi murid
sangat besar pengaruhnya dalam membangkitkan mmaid.
Sebaliknya guru yang memiliki sikap buruk danakidlisukai oleh
murid, akan sukar dapat merangsang timbulnya mézat perhatian

murid.

Bentuk-bentuk kepribadian gurulah yang dapat meggrerni
timbulnya minat siswa. Oleh karena itu dalam prdmeajar mengajar
guru harus peka terhadap situasi kelas. daush mengetahui dan
memperhatikan akan metode-metode mengajar yands cacosesuai
denga tingkatan kecerdasan para siswanya, artinya darus

memahami kebutuhan dan perkembangan jiwa siswanya.
4. Keluarga

Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarigh
karenanya keluarga sangat berpengaruh dalam mé&aentminat
seorang siswa terhadap pelajaran. Apa yang dilmeokeh keluarga
sangat berpengaruhnya bagi perkembangan jiwa @slm proses
perkembangan minat diperlukan dukungan perhatianbi@bingan
dari keluarga khususnya orang tua.

5. Teman Pergaulan

Melalui pergaulan seseorang akan dapat terpengarah
minatnya oleh teman-temannya, khususnya temaabmaka. Khusus
bagi remaja, pengaruh teman ini sangat besan&at@am pergaulan
itulah mereka memupuk pribadi dan melakukétfi@as bersama-
sama untuk mengurangi ketegangan dan kegoasangang

mereka alami.
6. Lingkungan

Melalui pergaulan seseorang akan terpengarunhtmya. Hal

ini ditegaskan oleh pendapat yang dikemukakaeh Crow&
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Crow bahwa iminat dapat diperoleh dari kemudianageb dari

pengalaman mereka dari lingkungan di mana meraggai'®

Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan

perkembangan anak. Lingkungan adalah keluarga yemgasuh dan
membesarkan anak, sekolah tempat mendidik, mastataknpat
bergaul, juga tempat bermain sehari-hari dengamldaa alam dan
iklimnya, flora serta faunanya. Besar kecilnya @gnf lingkungan
terhadap pertumbuhan dan perkembangan bergantpag&ekeadaan

lingkungan anak itu sendiri serta jasmani damnirya’*
7. Cita-cita

Setiap manusia memiliki cita-cita di dalam hidupnggmasuk
para siswa. Cita-cita juga mempengaruhi minatjimekiswa, bahkan
cita-cita juga dapat dikatakan sebagai perdanu dari minat
seseorang dalam prospek kehidupan di masa yangdatang. Cita-
cita ini senantiasa dikejar dan diperjuanghmikan tidak jarang
meskipun mendapat rintangan, seseorang tetapualta untuk

mencapainya.

8. Bakat
Melalui bakat seseorang akan memiliki minat. Inipata

dibuktikan dengan contoh: bila seseorang sejagil keemiliki bakat

menyanyi, secara tidak langsung ia akan menmiikat dalam hal

menyanyi. Jika ia dipaksakan untuk menyukai seswyatug lain,

kemungkinan ia akan membencinya atau merupakan besian bagi

dirinya. Oleh karena itu, dalam memberikan pilihaaik sekolah

maupun aktivitas lainnya sebaiknya disesuaikan @eagkat dimiliki.
9. Hobi

Bagi setiap orang hobi merupakan salah satu halg yan

menyebabkan timbulnya minat. Sebagai contoh, sasgoryang

3. Crow dan A. Crowep.cit., (Surabaya: Bina llmu, 1988), him. 352
4 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rin€kpta, 1997), him. 130
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memiliki hobi terhadap matematika maka secara tldagsung dalam
dirinya timbul minat untuk menekuni ilmu mataika, begitupun
dengan hobi yang lainnya. Dengan demikian, fakiobi tidak bisa

dipisahkan dari faktor minat.

10. Media Massa
Apa yang ditampilkan di media massa, baik mediakcatau pun
media elektronik, dapat menarik dan merangsangalghkl untuk
memperhatikan dan menirunya. Pengaruh tersebutangkyt istilah,
gaya hidup, nilai-nilai, dan juga perilaku seHaari. Minat khalayak
dapat terarah pada apa yang dilihat, didengtu diperoleh dari
media massa.
11. Fasilitas
Berbagai fasilitas berupa sarana dan prasaranayanag berada
di rumah, di sekolah, dan di masyarakat memberp@mgaruh yang
positif dan negatif. Sebagai contoh, bila fasiliggng mendukung
upaya pendidikan lengkap tersedia, maka timbul marak untuk
menambah wawasannya. Tetapi apabila fasilitas yadg justru
mengikis minat pendidikannya, seperti merebakrngmpat-tempat
hiburan yang ada di kota-kota besar, tentuiheberdampak negatif

bagi pertumbuhan minat tersebut.

2. Prestas Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan istilah yang tidak,alsiggdalam dunia
pendidikan. Istilah tersebut lazim digunakan saebagbutan dari penilaian
dari hasil belajar. Dimana penilaian tersebut heatu melihat kemajuan
belajar peserta didik dalam hal penguasaan mpéggajaran yang telah
dipelajarinya sesuai dengan tujuan yang telahagikan. Prestasi belajar

terdiri dari dua kata, yakni prestasi dan beldfaestasi belajar digunakan
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untuk menunjukkan hasil yang optimal dari suatuvéks belajar sehingga
artinya pun tidak dapat dipisahkan dari pengetbiajar.

Prestasi merupakan hasil yang telah dicapai dafaiyang telah
dilakukan dan dikerjakart® atau dalam definisi yang lebih singkat bahwa
prestasi adalah “hasil yang telah di capai (dilakuklan dikerjakan)*
Senada dengan pengertian di atas, prestasi adiasih yang telah di capai
dari apa yang dikerjakan/yang sudah diusahakan.

Menurut Mas’ud Khasan Abdul Qahar, prestasi adajpa yang
telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yaegyenangkan hati yang
diperoleh dengan jalan keuletan kéfjalidak jauh dari pengertian yang
dikemukakan oleh Masiud, Syaiful Bahri Djamarah ya¢akan bahwa
prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang whlerjakan, diciptakan,
yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan leguledrja, baik secara
individual maupun kelompok dalam bidang kegiatateteu®®

Dengan demikian, dapat dinyatakan beberapa rumudam
pengertian prestasi belajar, diantaranya bahwatgsiedelajar adalah
penguasaan pengetahuan atau materi yang dikembanglkh mata
pelajarar’® Hasil belajar menurut Nana Sudjana adalah kemampang
dimiliki siswa, setelah ia menerima pengalaman jasiga®* Sedangkan

menurut Hadari Nawawi prestasi belajar adalah ahdleberhasilan murid

> Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengeatb&ahasaKamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), Edisi Il, Cet:10e him. 787

% W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1987), Cet. Ke-10, him. 768

17°J.S. Badudu dan Sultan M. Zelkgmus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1994), Cet. Ke-2, him. 1088

18 Syaiful Bahri DjamarathPrestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya:Usaha
Nasional, 1994), him. 20

Y pid., h. 21

20 Habeyh Kamus Populer, (Jakarta: Centre, 1974), him. 139

%1 Nana Sudjan&Renilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1992), Cet. Ke-4, him. 22
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untuk mempelajari materi pelajaran di sekolah yalyyatakan dalam
bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengsejaimlah mater?®

Dalam dunia pendidikan, bentuk penilaian dari suptestasi
biasanya dapat dilihat atau dinyatakan dalam bestoibol huruf atau
angka-angka. Jadi, prestasi belajar adalah hast) yhraih oleh peserta
didik dari aktivitas belajarnya yang ditempuh untukemperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang dapat diwujudi@rgan adanya
perubahan sikap dan tingkah laku dan pada umumimyatdkan dalam

bentuk simbol huruf atau angka-angka.

Prestasi belajar yang didapatkan oleh seorang sisermifat
sementara kadang kala dalam suatu tahapan belgama yang berhasil
secara gemilang dalam belajar, sering pula dijungglnya siswa yang
gagal. Seperti angka raport rendah, tidak naikskeldak lulus ujian akhir

dan sebagainya.
b. Faktor-faktor yang mempengar uhi prestas belajar

Menurut Muhibbin Syah, secara global faktor-faktgang
mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat dibedalesmjadi tiga macam,
yaitu Faktor internal, faktor eksternal dan faktendekatan belajar.

1. Faktor Internal
Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakna#aan/kondisi jasmani
dan rohani siswa. Faktor ini meliputi 2 aspek, yakn
a. Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah)

Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dadi-sendinya,
dapat mempengaruhi semangat dan intensitas sidasmn aaengikuti
pelajaran. Kondisi jasmani yang tidak mendukungideg belajar,

seperti gangguan kesehatan, cacat tubuh, ganggeagliatan,

2 Hadari NawawiPengaruh Hubungan Manusia dikalangan Murid terhadap Prestasi
Belajar di SD, (Jakarta: Analisa Pendidikan, 1981), him. 100
23 Muhibbin Syahpp.cit., him 132
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gangguan pendengaran dan lain sebagainya sangapemganuhi
kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan pemggt,
khususnya yang disajikan di kelas.
b. Aspek psikologis (yang bersifat rohaniah)
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yaagat
mempengaruhi kualitas dan kuantitas perolehan plajpben siswa.
Diantaranya adalah tingkat intelegensi siswa, sikégwa, bakat

siswa, minat siswa dan motivasi siswa.
1. Intelegens Siswa

Tingkat kecerdasan merupakan wadah bagi kemungkina
tercapainya hasil belajar yang diharapkan. Jikgkah kecerdasan
rendah, maka hasil belajar yang dicapai akan rempdda. Clark
mengemukakan bahwa hasil belajar siswa di sekdl@bo
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipehgarleh
lingkungan®* Sehingga tidak diragukan lagi bahwa tingkat
kecerdasan siswa sangat menentukan tingkat kedilerhdelajar
siswa.

2. Sikap Siswa

Sikap merupakan gejala internal yang berdimenditiéfe
berupa kecenderungan untuk mereaksi dengan caatf regtap
terhadap objek, baik secara positif maupun neg8ikKap siswa
yang positif terutama kepada guru dan mata pelajarang
diterima merupakan tanda yang baik bagi prosesjdrekiswa.
Sebaliknya, sikap negatif yang diiringi dengan kedten terhadap
guru dan mata pelajarannya menimbulkan kesulitdajdre siswa
tersebut, sehingga prestasi belajar yang di capaasakan kurang

memuaskan.

24 Hallen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), Cet. Ke-1, hind. 13
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3. Bakat Siswa

Sebagaimana halnya intelegensi, bakat juga merapaka
wadah untuk mencapai hasil belaja tertentu. Segamam bakat
merupakan kemampuan potensial yang dimiliki sesgprantuk
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datakgt Riga
diartikan sebagai kemampuan individu untuk melakuktagas
tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pkadiddan
latihan. Peserta didik yang kurang atau tidak Hexbantuk suatu
kegiatan belajar tertentu akan mengalami kesutitdam belajar.

4. Minat Siswa

Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yargpitin
atau  keinginan yang besar terhadap sesuatu. Miagat
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajarasiSiswa yang
menaruh minat  besar terhadap bidang studi terteakan
memusatkan perhatiannya lebih banyak dari padaasisin,
sehingga memungkinkan siswa tersebut untuk bdkpén giat dan

pada akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan.
5. Motivas Siswa

Tanpa motivasi yang besar, peserta didik akan banya
mengalami kesulitan dalam belajar, karena motivasrupakan
faktor pendorong kegiatan belajar. Motivasi dapdbedakan
menjadi dua macam, Yyaitu motivasi intrinsik dan inesi
ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadayang berasal
dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorgagnelakukan
tindakan belajar. Adapun motivasi ekstrinsik adalesth keadaan
yang datang dari luar individu siswa yang mendongaguntuk
melakukan kegiatan belajar. Motivasi yang dipagddabih
esensial adalah motivasi intrinsik karena lebihmhdan langgeng

serta tidak bergantung pada dorongan atau pengaaunl lain.
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2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakniné#si/keadaan
lingkungan di sekitar siswa. Adapun faktor ekstergang dapat

mempengaruhi hasil belajar siswa adalah :
a. Lingkungan sosial

Lingkungan sosial siswa di sekolah adalah para,gstaf
administrasi dan teman-teman sekelasnya, yang darapengaruhi
semangat belajar siswa. Masyarakat, tetangga damantéeman
sepermainan di sekitar perkmpungan siswa juga grknangkungan
sosial bagi siswa. Namun lingkungan sosial yarghlebanyak
mempengaruhi kegiatan belajar sisa ialah orangdara keluarga
siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktiéngelolaan keluarga,
ketegangan keluarga dan letak rumah, semuanya dhaeatberi
dampak baik dan buruk terhadap kegiatan belajarhdan yang di

capai siswa.
b. Lingkungan non sosial

Lingkungan non sosial ialah gedung sekolah darkieta
rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknig, sdat belajar,

keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakama.sisw

3. Faktor Pendekatan Belajar
Tercapainya hasil belajar yang baik dipengaruhih oleagaimana
aktivitas siswa dalam belajar. Faktor pendekatdajdreadalah jenis
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan deetgang digunakan
siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran matateri pelajaran.
Faktor pendekata belajar sangat mempengaruhi hasjar siswa,
sehingga semakin mendalam cara belajar siswa makekin baik

hasilnya.
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3. Sgarah Kebudayaan Islam
a. Pengertian Sgarah Kebudayaan Islam

Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam yang terdapadakhm
kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Johorejo adalah: Badatu bagian mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkarukumhenyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, mengh&ggairah Kebudayaan
Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hydumay of life)
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihamggenaan pengalaman

dan pembiasaaf.

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas \ar(g
mempunyai fungsi yang dapat menjelaskan ketercapgaag tercantum
dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi yang diterapldnmadrasah.
Fungsi dasar mata pelajaran Sejarah Kebudayaam kkas VI (enam)

meliputi:

1. Fungsi edukatif
Sejarah menegaskan kepada peserta didik tentaaguisaim
menegakkan nilai, prinsip, sikap hidup yang luttan islami dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari.

2. Fungsi keilmuan

Melalui sejarah peserta didik memperoleh pengetalyaamg memadai

tentang masa lalu Islam dan kebudayaannya.
3. Fungsi transformasi

Sejarah merupakan salah satu sumber yang sangéihgoetalam

merancang transformasi masyarakat.

% Departemen Pendidikan Nasiortélirikulum 2004 Kerangka Dasar, (Jakarta:
Departemen Pendidikan nasional, 2004), him. 68

% Departemen Pendidikan Agama Rédoman Khusus Sejarah Kebudayaan Islam,
(Jakarta: Departemen Pendidikan Agama RI, 2004),2hl
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Mata pelajaran Sejarah kebudayaan Islam di Madhatsadiyah

Johorejo memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Memberikan pengetahuan tentang Sejarah Agdara an Kebudayaan
Islam pada masa Nabi Muhammad saw. Dan khulafagsyi&ia kepada
peserta didik, agar ia memiliki konsep yang obyekfn sistematis
dalam perspektif histories.

2. Mengambil hikmah, nilai dan makna yang terdaladéam sejarah.

3. Menanamkan penghayatan dan kemauan yang kit onengamalkan
akhlak yang baik dan menjauhi akhlak yang burukrddsarkan
cermatnya atas fakta sejarah yang ada.

4. Membekali peserta didik untuk membentuk kemliddanya berdasarkan
tokoh-tokoh teladan sehingga terbentuk kepribayiary luhur®’

b. Kompetenss Mata Pelajaran Sgarah Kebudayaan Idam Kelas VI

(enam)

Acuan yang diperlukan untuk melaksanakan pembalajatan
memantau perkembangan mutu pendidikan adalah stdmiapetensi.
Standar kompetensi dapat didefinisikan sebagairaegkat pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai pesbdi&k serta tingkat
penguasaan yang diharapkan dicapai dalam mempelsj@atu mata

pelajaran.

Standar Kompetensi mata pelajaran Sejarah Kebudayslam
Kelas VI (enam) Madrasah Ibtidaiyah Johorejo barsia pelajaran yang
harus dikuasai peserta didik selama menempuh &efghudayaan Islam
Kelas VI (enam) di Madrasah Ibtidaiyah Johorejo.n&epuan ini
berorientasi pada perilaku aspek afektif, pesedik anemiliki: keimanan
dan ketagwaan kepada Allah SWT. Sesuai ajaran Agkstam yang
tercermin dalam perilaku sehari-hari memiliki ritaiai demokrasi,

toleransi, dan humaniora, serta menerapkannya dalkahidupan

" Ibid, him 3
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bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara baik pngksional maupun
global. Berkenaan dengan aspek kognitif, menguésai, teknologi, dan
kemampuan akademik untuk melanjutkan pendidikajeij@ang yang lebih
tinggi. Berkenaan dengan aspek psikomotorik, mé&miketerampilan
berkomunikasi, kecakapan hidup, mampu beradaptagnganh
perkembangan lingkungan sosial, budaya dan lingkurajam baik lokal,
regional, maupun global, memiliki kesehatan jasmdan rohani yang

bermanfaat untuk melaksanakan tugas/kegiatan Sedwdvri

Standar kompetensi mata pelajaran Sejarah Kebuddsi@an Kelas
VI (enam) juga mengacu pada struktur keilmuan npetiajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Kelas VI (enam). Berdasarkan lpgkdok pikiran
tersebut, standar kompetensi mata pelajaran Sejeedludayaan Islam
Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Johorejo adalah seldagyakut:

. Strategi Pembelajaran Sgjarah Kebudayaan Islam Kelas VI (enam)
Secar a Efektif

Sejarah Kebudayaan Islam secara substansial mesibariotivasi
kepada peserta didik untuk memperaktekan nilai-nikeyakinan
keagamaan (tauhid) dan akhlakul karimah dalam keglaid sehari-hari.

Kenyataannya, setelah ditelusuri, pendidikan Skjatabudayaan
Islam menghadapi beberapa kendala, antara laintuwgdng disediakan
terbatas sedangkan materi begitu padat dan memangng, yakni
menuntut pemantapan pengetahuan hingga terbentak wan kepribadian
yang berbeda jauh dengan tuntunan terhadap matganeel lainnya.
Kelemahan lain, materi Sejarah Kebudayaan Islanak¥ll (enam), lebih
terfokus pada pengayaan pengetahuan (kognitif) danim dalam
pembentukan sikap (afektif). Dalam implementasijugm lebih didominasi
pencapaian kemampuan kognitif, kurang mengakomikalaskebutuhan
afektif.
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Kendala lain adalah lemahnya sumber daya guru &egjar
Kebudayaan Islam dalam pengembangan pendekatandengang lebih
variatif serta dalam mengusahakan media yang dikgumauntuk
mengefektifkan kegiatan belajar mengajar (KBM) aaimimnya berbagai
sarana pelatihan dan pengembangan bagi guru S&afaidayaan Islam
Kelas VI (enam). Padahal guru Sejarah KebudayakamIsnerupakan
tenaga kependidikan dan salah satu komponen datagiatan belajar
mengajar (KBM) yang mempunyai kedudukan stratelgis menentukan
keberhasilan pembelajaran di sekolah. Untuk itay giejarah Kebudayaan
Islam Kelas VI (enam) harus senantiasa meningkapie@rgetahuan dan
keterampilannya agar dapat mengelola kegiatan pdejaken secar efektif
dan efisien.

Strategi pembelajaran baru dapat berlangsung sefakdif dan
efisien, jika Guru harus dapat mengetahui keadaamg ytepat untuk
memulai proses belajar mengajar. Keadaan siswa ryamgjliki konsentrasi
atau perhatian yang penuh tentu akan dapat dengatahmmenerima
pelajaran yang diberikan kepadanya. Siswa yang hk#étonsentrasi penuh
akan belajar lebih cepat dan lebih mudah. Selain nmtereka mengingat

informasi lebih lama.

B. Kerangka Teoritik

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk merapkain dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang dimirssseorang,
diperhatikan terus menerus yang disertai denganse&sang.

Minat belajar besar pengaruhnya terhadap belagaenia bila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan msiatva tidak akan belajar
dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya bagjnya. la segan-segan
untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan datajg@an itu. Bahan
pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudafafdikan dan disimpan,
karena minat menambah kegiatan belajar.

Minat belajar siswa pada materi cerita sejarah pakan salah satu

faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar atastasi siswa maka minat
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dapat mempengaruhi kwalitas pencapaian hasil betggava dalam bidang-
bidang tertentu. Minat belajar pada materi ceritgjarah cenderung
menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya nivetdjar pada materi cerita
sejarah yang kurang akan menghasilkan prestagi neamdah. Maka apabila
seorang siswa mempunyai minat belajar pada n@agta sejarah yang besar
terhadap suatu bidang Sejarah Kebudayaan Islamkam anemusatkan
perhatian lebih banyak dari temannya, kemudiannkapemusatan perhatian
yang intensif terhadap materi itulah yang memungkin siswa tadi untuk
belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai prestasg tinggi dalam bidang
studi tersebut. Demikian pula halnya dengan mirsavas pada materi cerita
sejarah terhadap bidang studi Sejarah Kebudaydam,lsapabila seorang
siswa mempunyai minat yang besar terhadap bidangli sEejarah
Kebudayaan Islam maka siswa tersebut akan memusgikahatiannya
terhadap bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam Idhiin giat dalam
mempelajari bidang studi ini dan prestasinya puanakemuaskan.

Tujuan mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam adalgdr siswa
siswi siswi mengetahui Sejarah Islam lalu mencoreteladanan sifat-sifat
dari tokoh Islam masa lalu itu dengan mengambilmak dari nilai dan
makna sejarah, menanamkan penghayatan dan kemamgn kyat untuk
mengamalkan akhlak yang baik dan menjauhi akhlaky yauruk berdasarkan
pengetahuannya atas fakta sejarah yang ada, danujoiyk menggugah
semangat untuk mendalami Islam yang lebih baik.

. Rumusan Hipotesis
Penelitian semacam ini memerlukan hipotesis sebagaaban
sementara. Adapun fungsi hipotesis dalam penebittiah :

1. Sebagai alat untuk menyatakan asumsi

Pada dasarnya hipotesis merupakan alat untuk nexayatsumsi-
asumsi yang mendasari proposisi dalam suatu paaryatang melingkupi
keseluruhan. Pernyataan tersebut merupakan hdmil @i analisis yang

seksama terhadap seluruh elemen, baik yang Hkeksifgseptual maupun
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faktual yang mempunyai relevansi dengan masalatsalarmg berhubungan

satu sama lain.

2. Sebagai kerangka kerja kesimpulan

Hipotesis yang berupa pernyataan dan generalisasiergara
terhadap suatu fenomena tertentu, membantu pedaldim menyajikan
kesimpulan penelitiannya. la akan tetap berfungbagai prakiraan yang
bersifat sementara sampai ditemukan fakta-faktag yarendukungnya.
Temuan-temuan yang didasarkan fakta-fakta tersehotganisasikan
dalam kesimpulan penelitian dalam kaitannya dengajan yang
mendasari penelitian tersebut. Jika bukti-buktitdaknya sesuai dengan
tujuan yang diusulkan, maka hipotesis tersebut tddfiarima sehingga
memberikan sumbangan baru pada ilmu pengetahudnalilSga, jika
bukti-bukti faktual tersebut tidak sesuai, makaok#gsis tersebut ditolak

sehingga perlu diubah atau diuji kembali denganpshyang berbed?.

Sehubungan dengan hal tersebut di muka maka daaelifan ini
mengajukan hipotesis sebagai berikut: Semakin itinggat belajar siswa
pada materi cerita sejarah semakin baik prestasvasimata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam kelas VI (enam) Madrasattalyah Johorejo

Kecamatan Gemuh.

Mengingat hipotesis yang diajukan di atas merupadlagaan
sementara yang mungkin benar atau mungkin salahamakan
dilakukan pengkajian pada bagian analisis datakumendapatkan bukti
apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditola

Menurut Sutrisno Hadi yang dimaksud dengan popudaslah
seluruh penduduk yang dimaksud untuk diselitfiki.

Sedangkan yang dimaksud penduduk dalam peneiitiaadalah
semua siswa VI (enam) Madrasah Ibtidaiyah Johdfejramatan Gemuh

kelas.

%8 |bnu HadjarOp.Cit., him. 63
29 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 108-109
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Karena jumlah populasi yang ada kurang dari 100gyranaka
penelitian ini menggunakan teknik populasi, sehanggmua siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Johorejo Kecamatan Gemuh paldant akademik
2010/2011 yang berjumlah 33 siswa digunakan sebagayek
penelitian.

Untuk memudahkan jalan bagi penelitian ini, Penalisngajukan
hipotesis sebagai jawaban sementara yang nhantinkan adiuiji
kebenarannya. Hipotesis terebut adalah sebagakubieisemakin besar
minat belajar siswa pada materi cerita sejarah nsakaakin baik prestasi
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas Wanfg¢ Madrasah

Ibtidaiyah Johorejo.



